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LAMPIRAN 

 

A. Daftar Pertanyaan Wawancara 

  Berikut pertanyaan-pertanyaan untuk narasumber (Dosen FUSI UINSU) 

sebagai berikut: 

1. Apakah Bapak/Ibu setuju bahwa perempuan itu layak menjadi seorang 

pemimpin? berikan alasan atas jawaban Bapak/Ibu 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap kesempatan perempuan 

menjadi seorang pemimpin? 

3. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan yang 

pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno Putri. 

Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. Pastinya kita 

juga tahu bahwa beliau adalah putri dari presiden pertama kita yaitu 

Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah Bapak/Ibu  setuju atas 

terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada saat itu?coba sedikit 

berikan alasannya. 

4. Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Bapak/Ibu bagaimana 

gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

5. Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi pemimpin? 

6. Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat menjadi 

Presiden atau Pemimpin? 
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B. Transkrip Wawancara  

1. Transkrip Wawancara Informan 1 

Informan : Bapak Syukri 

Jabatan : Wadek 1 FUSI UINSU 

Hari/Tgl : Rabu, 20 Juli 2022 

Waktu : 10.00. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Bapak setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Bapak. 

b. Dosen : Saya setuju bahwa perempuan layak menjadi seorang 

pemimpin, tetapi tergantung perempuannya. Kalau perempuan yang 

memiliki kualitas yang tinggi dan idealisme itu bagus, dan jikalau 

perempuan yang biasa saja beliau tentunya saya tidak setuju. Intinya 

perempuan boleh menjadi pemimpin karena derajatnya sebagai 

manusia juga ada. Contohnya bisa kita lihat dari pahlawan dahulu 

yaitu seperti Cut Nyak Dien, Ra Kartini, dan Megawati itu pemimpin. 

Jadi perempuan yang mampu memiliki potensi yang sangat kuat, 

hebat, memiliki kharismatik,  keilmuan, dan berwibawa boleh jadi 

pemimpin, asal dia mampu meramu dan mengumpulkan masyarakat 

menjadi masyarakat yang madani menuju masyarakat yang 

bermartabat itu bisa menjadi pemimpin dan pastinya tidak 

bertetantangan dengan ajaran Islam. 
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a. Peneliti : Bagaimana pandangan Bapak terhadap kesempatan 

perempuan menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Dalam dunia yang otonomi dan sekarang ini kesempatan 

perempuan menjadi pemimpin itu banyak, bahkan sebagian dunia 

dikuasai oleh perempuan. Mulai dari guru, kepala sekolah, camat, 

gubernur, bahkan pernah presiden ada menjadi pemimpin, jadi saat ini 

kesempatan perempuan menjadi pemimpin banyak berkibrah karna 

perempuan hatinya lembut, dan mampu memberikan kebijakan. 

Didunia ini ada kebijakan, kemauan, dan ada aturan. Jadi 

kesempatannya cukup layak dan cukup banyak. Asal dia mau menjadi 

pemimpin dan mentalnya kuat. Kalau perempuan tidak memiliki 

mental mungkin tidak bisa. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan 

yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno 

Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. 

Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dari presiden 

pertama kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah 

Bapak setuju atas terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada 

saat itu? coba sedikit berikan alasannya. 

b. Dosen : Sangat setuju, karna sudah jadi presiden. 

a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Bapak 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 
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b. Dosen : Gaya beliau sesuai dengan bapaknya. Sifat yang dicontohkan 

soekarno yaitu gaya leadershipnya,  tegas, berani dan  mempunyai 

kharimatik itu megawati punya. Apalagi dia pernah menjadi ketua 

partai PDI. Jadi apa yang digayakan soekarno ditiru langsung dan 

beliau mampu dilaksanakan untuk menjadi pemimpin presiden 

permpuan pertama di indonesia Jadi beliau menyambung tali 

perpolitikan. Politik itu seni untuk mengatur negara. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihannya Mampu meramu partai-partai politik Indonesia 

sehingga tidak ada demontrasi politik, termaasuk partai politik islam 

mampu dikombinasikannya dengan partai politik lainnya. 

Kekurangannya salah satunya kurangnya perhatiannya terhadap islam 

sangat kurang. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden/Pemimpin? 

b. Dosen  : Mampu melaksanakan aturan Negara seperti infrastruktur, 

dibidang ekonomi dan politik. 
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2. Transkrip Wawancara Informan 2 

Informan : Ibu Siti Ismahani 

Jabatan : Ka Laboratorium 

Hari/Tgl : Kamis, 21 Juli 2022 

Waktu : 14.15. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Ibu setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Ibu. 

b. Dosen : Setuju. Untuk era sekarang ini perempuan tidak hanya 

bekerja dirumah tetapi juga sangat handal untuk dapat memajukan 

bangsa. Perempuan juga mampu sebagai mitra laki-laki. 

a. Peneliti : Bagaimana pandangan Ibu terhadap kesempatan perempuan 

menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Untuk era sekarang ini perempuan tidak hanya bekerja 

dirumah tetapi juga sangat handal untuk dapat memimpin bangsa, 

tidak harus dengan kaum laki-laki. Perempuan juga mampu bekerja 

sebagai mitra lelaki. Kapasitas perempuan dengan laki-laki menjadi 

pemimpin itu sama. Terpilih atau tidaknya seorang pemimpin bukan 

karena dia laki-laki atau perempuan tapi karena kemampuannya 

untuk memimpin. Jadi untuk hal ini saya setuju bahwa perempuan 

layak menjadi seorang pemimpin. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin 

perempuan yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati 
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Soekarno Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 

2001-2004. Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dari 

presiden pertama kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, 

apakah Ibu setuju atas terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 

pada saat itu? coba sedikit berikan alasannya. 

b. Dosen : Kalau ditanya setuju atau tidaknya, saya tidak setuju atas 

terpilihnya Megawati menjadi presiden. Dikarenakan Megawati 

hanya mementingkan pribadi dan partainya. 

a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Ibu 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

b. Dosen : Megawati terkenal dengan gaya diamnya ketika mengambil 

keputusan dan lebih mengedepankan nalurinya sendiri. Kemudian 

beliau kebanyakan curhat ke rakyat dan tidak memberikan solusi. 

Megawati dianggap gagal karena lemah dalam pengakuan hukum. 

Gaya kepemimpinan beliau tidak sesuai dengan visi misinya 

sehingga beliau lebih mementingkan kepentingan partainya dalam 

menjalankan kekuasaannya. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihannya yang saya ketahui yaitu memberantas korupsi. 

Kekurangannya yaitu kurang pemahaman dibidang ekonomi, 
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keputusan diambil tidak berpihak ke rakyat, dan gagal melaksanakan 

agenda reformasi dan juga tidak mampu mengatasi krisis negara. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden/Pemimpin? 

b. Dosen : Beliau berhasil menjadi pemimpin perempuan pertama di 

Indonesia. 

 

3. Transkrip Wawancara Informan 3 

Informan : Bapak Uqbatul Khoir Rambe 

Jabatan : Dosen FUSI UINSU 

Hari/Tgl : Senin, 25 Juli 2022 

Waktu : 11.30. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Bapak setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Bapak. 

b. Dosen : Ada 2 macam urusan didalam dunia ini sesuai dengan 

perkataan Rasul yang mengatakan bahwa kalian lebih mengetahui 

urusan dunia kalian. Artinya ada 2 sisi persoalan. Pertama dunia dan 

kedua akhirat. Masalah kepemimpinan itu adalah urusan dunia bukan 

akhirat, karena ada kaitannya dengan kemakmuran dunia jadi kalau 

berkaitan dengan  urusan dunia tentunya mekanisme dunia yang 

berjalan, artinya apa yg terjadi didunia itu diserahkan dengan manusia 

tidak ada persoalan dengan agama. Jadi kalau persoalan 
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kepemimpinan perempuan tidak ada masalah dan setuju bahwa 

perempuan layak menjadi seorang pemimpin. Jadi kalau perempuan 

yangg memiliki kapasitas dan kapabilitas kenapa tidak. 

a. Peneliti : Bagaimana pandangan Bapak terhadap kesempatan 

perempuan menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Saya melihat bahwa anime perempuan itu jauh lebih tinggi 

daripada laki-laki. Contoh terdekatnya misalnya, secara kuantitas bisa 

kita lihat banyak mahasiswi daripada mahasiswa. Jadi kesempatan 

perempuan menjadi pemimpin sangat potensial dan dari 

perkembangan zaman yang tidak bisa dihindarkan. Ada  sifat 

perempuan yang tidak dimiliki laki-laki yaitu dengan keuletannya, 

kepatuhan, dan mudah diatur. Dengan sifat-sifat tersebut dan dari 

kebanyakan populasi perempuan pastinya perempuan akan memimpin 

dan memang sudah banyak yang menjadi pemimpin di negara kita saat 

ini. Ini tidak bisa dihindarkan karna kemampuan, pendidikan, dan 

kesempatan untuk mereka. Hanya aja persoalannyanya perempuan 

memilki perasaan yg mendalam tapi itu nanti bisa dikolaborasi dengan 

daya intelektual. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan 

yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno 

Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. 

Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dari presiden 
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pertama kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah Bapak 

setuju atas terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada saat itu? 

coba sedikit berikan alasannya. 

b. Dosen : Iya saya setuju karena mendapat suara terbanyak. 

a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Bapak 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

b. Dosen : Standard dan tidak ada yang buruk. Artinya berjalan normal 

sesuai dengan standard. Tidak ada yg spesial dan sebaliknya, jadi 

biasa-biasa saja. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihan bisa mempertahankan wujudnya NKRI. 

Kekurangannya tidak terlalu ditanggapi karena itu suatu pilihan atau 

sudah dipilih jadi kita harus menerima. Pasti ada yang diuntungkan 

dan sebaliknya. Yang paling diperhatikan yaitu beliau tidak melebihi 

ayahnya. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden/Pemimpin? 

b. Dosen : keberhasilannya seperti yang saya katakana sebelumnya, yaitu 

bisa mempertahankan wujudnya NKRI. 
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4. Transkrip Wawancara Informan 4 

Informan   : Ibu Elly Warnisyah Harahap 

Jabatan : Dosen FUSI UINSU 

Hari/Tgl : Selasa, 26 Juli 2022 

Waktu : 15.05. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Ibu setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Ibu. 

b. Dosen : Iya saya setuju perempuan layak, karena kapasitas perempuan 

dengan laki-laki menjadi pemimpin itu sama. Terpilih atau tidaknya 

seorang pemimpin bukan karna dia laki-laki atau perempuan tapi 

kemampuannya untuk memimpin. 

a. Peneliti : Bagaimana pandangan Ibu terhadap kesempatan perempuan 

menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Besar dan luas. Tidak banyak perempuan yg punya kapistas 

jadi seorang pemimpin, kemudian kesiapan masyarakat memilih 

perempuan masih kurang. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan 

yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno 

Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. 

Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dari presiden 

pertama kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah Ibu 



 

86 
 

setuju atas terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada saat itu? 

coba sedikit berikan alasannya. 

b. Dosen: Setuju, karna sudah menjadi presiden. 

a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Ibu 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

b. Dosen : Lebih berhasil menjadi pemimpin partai dripada jadi 

presiden. Ketika dia jadi presiden banyak catatan kegagalan. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihannya belum tau pasti. Beliau hidup dibalik bayang-

bayang nama ayahnya. Orang menganggap dia mempunyai kapasitas 

sama seperti ayahnya. Jadi secara psikologi dia terbantu dengan itu. 

Kekurangannya yaitu kurang tegas. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden atau Pemimpin? 

b. Dosen : Menurut saya tidak adanya konflik ketika beliau memimpin. 
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5. Transkrip Wawancara Informan 5 

Informan   : Bapak H. Indra 

Jabatan : Kajur SAA FUSI UINSU 

Hari/Tgl : Senin, 29 Juli 2022 

Waktu : 11.45. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Bapak setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Bapak. 

b. Dosen : iya saya setuju bahwa perempuan layak, jikalau dia punya  

wawasan sumberdaya. Dalam Islam tidak ada larangan perempuan 

menjadi pemimpin, yang penting dia bisa bermitra. 

a. Peneliti : Bagaimana pandangan Bapak terhadap kesempatan 

perempuan menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Biasa saja, dia memiliki nilai-nilai wawasan kebangsaan , 

kalau perempuan yang memiliki , kenegaraan, dan keagamaan itu 

silahkan. nilai itulah disebut wawasan sumberdaya manusia. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan 

yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno 

Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. 

Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dri presiden pertama 

kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah Bapak setuju 

atas terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada saat itu? coba 

sedikit berikan alasannya. 
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b. Dosen : Setuju, karena dia sudah terpilih jadi tidak bisa kita katakan 

tidak setuju karena ketika pemilu itu  saat itu sudah disahkan  bahwa 

beliau berhasil mendapat suara terbanyak. Karna memang sudah 

keputusan bersama dan terima lah keputusan itu. 

a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Bapak 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

b. Dosen : Gaya beliau yaitu gaya leadershipnya,  tegas, berani dan  

mempunyai kharimatik. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihannya yaitu menjadi pemimpin perempuan pertama di 

negara, tidak melihat latar belakang ayahnya. Mendirikan suatu 

organisasi. Kelemahannya yaitu tidak bisa mengerjakan apa yg 

dikerjakan laki-laki, lebih mengutamakan kepentingan golongannya, 

dan sampai sebuah pulau tergadai. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden atau Pemimpin? 

b. Dosen : Tidak banyak keberhasilan yg dibuat beliau. Hanya saja beliau 

menjadi pemimpin perempuan pertama di negara Indonesia. 
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6. Transkrip Wawancara Informan 6 

 

Informan   : Ibu Husna Sari Siregar 

Jabatan : Dosen FUSI UINSU 

Hari/Tgl : Selasa, 02 Agustus 2022 

Waktu : 15.00. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Ibu  setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Ibu. 

b. Dosen : Setuju. Didalam UUD peraturan tidak ada membedakan 

perempuan dan laki-laki. 

a. Peneliti : Bagaimana pandangan Ibu terhadap kesempatan perempuan 

menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Menurut saya kesempatannya sama dengan laki-laki dan tidak 

ada diskriminasi. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan 

yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno 

Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. 

Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dri presiden pertama 

kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah Ibu setuju atas 

terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada saat itu? coba sedikit 

berikan alasannya. 

b. Dosen : Saya setuju, karena berdasarkan banyak suara. 
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a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Bapak 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

b. Dosen : Beliau memiliki gaya yang tegas dan memiliki power dalam 

memimpin. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihannnya yaitu tegas. Kekurangannya yaitu memihak ke 

partainya. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden atau Pemimpin? 

b. Dosen : Beliau menjadi pemimpin perempuan pertama di negara 

Indonesia. 
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7. Transkrip Wawancara Informan 7 

Informan : Bapak Abu Sahrin 

Jabatan : Wadek 1 FUSI UINSU 

Hari/Tgl : Jumat, 05 Agustus 2022 

Waktu : 14.05. WIB 

 

a. Peneliti : Apakah Bapak setuju bahwa perempuan itu layak menjadi 

seorang pemimpin? berikan alasan atas jawaban Bapak. 

b. Dosen : Saya setuju, karena kesempatan perempuan menjadi 

pemimpin terbuka. 

a. Peneliti : Bagaimana pandangan Bapak terhadap kesempatan 

perempuan menjadi seorang pemimpin? 

b. Dosen : Didunia ini ada kebijakan, kemauan, dan ada aturan. Jadi 

kesempatannya cukup layak dan cukup banyak. Asal dia mau menjadi 

pemimpin dan mentalnya kuat. Kalau perempuan tidak memiliki 

mental mungkin tidak bisa. 

a. Peneliti : Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pemimpin perempuan 

yang pertama sebagai kepala Negara yaitu Ibu Megawati Soekarno 

Putri. Beliau terpilih menjadi presiden ke 5 pada tahun 2001-2004. 

Pastinya kita juga tahu bahwa beliau adalah putri dri presiden pertama 

kita yaitu Bapak Soekarno. Jadi pertanyaannya, apakah Bapak setuju 

atas terpilihnya megawati sebagai presiden ke 5 pada saat itu? coba 

sedikit berikan alasannya. 
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b. Dosen : Kita itu Negara demokrasi jadi setuju atau tidak kita harus 

menerima. 

a. Peneliti : Pada saat Ibu Megawati menjadi presiden, menurut Bapak 

bagaimana gaya kepemimpinan beliau pada saat menjadi pemimpin? 

b. Dosen : Pastinya dia memiliki bakat kepemimpinan seperti bapaknya. 

a. Peneliti : Apa saja kelebihan dan kekurangan beliau dalam menjadi 

pemimpin? 

b. Dosen : Kelebihannya dia tegas, tidak plin plan. Kekurangannya yaitu 

lepasnya pulau sepadan dan libitan itu pada masa itu. 

a. Peneliti : Keberhasilan apa saja yang di capai Ibu Megawati pada saat 

menjadi Presiden atau Pemimpin? 

b. Dosen : Keberhasilan beliau yaitu, menaikkan kesejahteraan PNS dan 

K13. Kemudian menyelesaikan kisruh-kisruh yangg ada di DPR 

perang pada saat itu. 
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C. Dokumentasi 
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